BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah.

Secara garis besar metode perencanaan perkerasan jalan raya dapat dibagi
cara pendekatan, yaitu berdasarkan pendekatan rumus analitis, empiris dan
1s. Kebanyakan dari metode-metode yang digunakan saat ini adalah
berdasarkan pendekatan secara empiris yaitu berdasarkan

atau penyelidik di laboraturium ataupun di lapangan. Penyelidikan ini
selama bertahun-tahun dengan kondisi lalulintas dan jenis material
tertentu sehingga dapat disimpulkan untuk suatu kasus tertentu
kondisi perkerasan tertentu pula. Perencanaan dengan sistem ini adalah
emuaskan selama material dan kondisi lalulintas tidak berubah dengan
bagaimana rumus-rumus tersebut dikembangkan. Bagaimanapun juga
lalulintas akan berkembang dan kemungkinan diperkenalkannya jenis-jenis

an yang baru.

Sedangkan perencanaan dengan pendekatan secara analitis dikembangkan
teori klasik tentang tegangan dari boussinesq. Prinsip utama dari

ini adalah memilih jenis material perkerasan dan menentukan tebalnya
dapat mengurangi tegangan (stress), regangan (strain) dan lendutan

tion) yang dihasilkan beban lalulintas pada lapisan pengkerasan ataupun
bgrade sehingga tidak melebihi daya dukung dari pada perkerasan tersebut.
alisaan parameter-parameter ini pada setiap lapisan untuk suatu perkerasan
erdiri dari n-lapis adalah sangat compleks walaupun penggunaan komputer
diperkenalkan tetap dibutuhkan ketelitian yang sangat tinggi. Dengan
__kian diperlukan suatu penyederhanaan dalam perhitungan sehingga didapat

metode perhitungan yang mudah dan sederhana.
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Dalam tulisan ini akan dibahas suatu metode perencanaan perkerasan jalan
ang dikembangkan bersdasarkan rumus analitis-empiris yang disebut dengan
« Tebal Pengganti (Method of Equivalent Thickness) yang merupakan suatu

penyederhanaan.

Angka dalam tanda kurung menyatakan kutipan dari sumber referensi sesuai

nomor dalam daftar pustaka.

aksud dan tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengevaluasi Metode
ngganti ( MTP ) sebagai metode alternatif dalam merencanakan tebal
lentur jalan raya, sehingga diperoleh suatu metode yang cukup muda

rhana dan dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi perencanaan yang

diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perhitungan
rameter perencanaan adalah beban lalulintas, karateristik material dan
lainnya, maka dalam analisa im1 akan diambil model-model
ertentu, yaitu model dua lapis dan tiga lapis, beban lalulintas standard

tunggal.

dologi.

m penulisan ini akan dibahas faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
perkerasan jalan raya, yaitu beban lalulintas, karakteristik material dan
teori tentang kondisi keruntuhan. Juga akan dibahas teori-teori dasar
erta teori-teori yang berkaitan dengan Metode Tebal Pengganti. Juga
as metode-metode Analitis yang merupakan metode pembanding.

ngambil suatu model tertentu dalam hal ini model dua lapis dan model
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